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Abstrak

Program pengabdian kepada masyarakat (Penmas) dilaksanakan di SMKN 10
Surabaya Surabaya, diikuti oleh 20 orang peserta, yang merupakan guru mata
pelajaran (Mapel) Informatika dari SMKN 10 Surabaya, dan didukung 5 orang
pelaksana kegiatan dari Universitas Dinamika, serta dilaksanakan pada 11, 12, dan
13 Juli 2023. Jadwal hari pertama diskusi untuk menentukan rancangan, hari kedua
membuat tahapan modul, hari ketiga membuat panduan/lembar kerja siswa.
Penmas bertujuan dapat menghasilkan modul algoritma pemrograman komputer.
Metode pelaksanaan Penmas menggunakan workshop untuk membuat modul
algoritma pemrograman komputer. Modul dirancang dengan mengacu pada teori
pembelajaran dari Teaching-Centered Learning menjadi Student-Centered
Learning, Problem-Based Learning, Contectual-Teaching Learning, High Order
Thingking Skills, Experience Learning, dan petunjuk secara Direct Instruction.
Pelatihan pembuatan modul algoritma pemrograman komputer bagi guru SMK
Negeri 10 Surabaya berjalan secara efektif dan telah memenuhi tujuan, dengan hasil
berupa modul algoritma yang siap digunakan oleh peserta pelatihan untuk
mengajar, agar siswa aktif, mandiri, dan kreatif.

Kata Kunci: Algoritma, Student Centered Learning, Problem-Based Learning, High
Order Thingking Skills, Experience Learning.

Abstract

The community service program (Penmas) was carried out at SMKN 10 Surabaya
Surabaya, attended by 20 participants, they were Informatics teachers from SMKN
10 Surabaya, and supported by 5 activity organizers from Dinamika University,
and was held on the July 11", 12" and 13" 2023. Schedule for the first day of
discussion to determine the design, the second day to create module stages, the
third day to create student guides/worksheets. Penmas aims to produce computer
programming algorithm modules. The Penmas implementation method uses
workshops to create computer programming algorithm modules. The module is
designed by referring to learning theories from Teaching-Centered Learning
become Student-Centered Learning, Problem-Base Learning, Contextual-
Teaching Learning, High Order Thinking Skills, Experience Learning, and Direct
Instruction. The training on making computer programming algorithm modules for
teachers at SMK Negeri 10 Surabaya ran effectively and met its objectives, with
result is an algorithm module that is ready to be used by training participants for
teaching, so that students can active, independent, and creative.

Keywords: Algorithm, Student Centered Learning, Problem Base Learning, High
Order Thingking Skills, Experience Learning.
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PENDAHULUAN

SMK Negeri 10 Surabaya wajib menghadapi kondisi wajib mengikuti aturan
dari pemerintah untuk menggunakan Kurikulum Merdeka (Kurmer) yang berbasis
Student-Centered Learning (SCL), yang sebelumnya menggunakan Kurikulum 2013
(K-13) vyang berbasis Teaching Centered Learning (TCL) vyaitu siswa
menggantungkan ilmu hanya dari guru (Altino & Hermawan, 2021). Akibatnya,
seluruh mata pelajaran (Mapel) mengalami perubahan, termasuk Mapel Informatika.
Hasil observasi, terdapat tiga buku paket Mapel informatika di kelas X, namun tidak
ada yang membahas khusus tentang algoritma pemrograman komputer, padahal
siswa kelas XI akan diajarkan pemrograman komputer. Siswa semestinya
mempunyai pemahaman yang kuat tentang algoritma pemrograman komputer
sebagai pengetahuan dasar sebelum membuat program komputer (Adkha &
Sastrawijaya, 2020). Materi tidak berkelanjutan ke kelas XI sehingga guru dan siswa
kelas XI kesulitan dalam melanjutkan materi pemrograman komputer. Di sisi lain,
K-13 menuntut siswa yang sebelumnya pasif karena bergantung pada guru, dan
monoton menjadi siswa yang mampu belajar secara aktif, mandiri, dan kreatif. Dari
permasalahan tersebut, guru Mapel Informatika tidak mempunyai modul
pembelajaran algoritma pemrograman yang mendukung agar siswa aktif, mandiri,
dan kreatif.

Rencana pemecahan yang telah dilaksanakan oleh tim Penmas adalah
melakukan pelatihan penyusunan buku modul algoritma pemrograman komputer
dengan mudah, berkelanjutan, dan dapat merangsang siswa untuk belajar secara
aktif, mandiri, dan kreatif. Sehingga penting untuk melakukan kegiatan Penmas
yang bertujuan untuk menghasilkan modul khusus algoritma pemrograman
komputer digunakan guru untuk mengajar, agar siswa dapat aktif, mandiri, dan
kreatif.

Modul pelatihan disusun berdasarkan teori 1) Student-Centered Learning
(SCL) agar menjadikan siswa mampu untuk menjadi peserta didik yang aktif,
mandiri dalam proses belajar (Muliarta, 2018), dan terbukti efektif dalam
membantu siswa mencapai tujuan pembelajaran (Mahliatussikah et al., 2022). 2)

Problem-Base Learning (PBL) agar model pembelajaran mengutamakan efektivitas
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(Yew & Goh, 2016), sangat praktis (Lestari et al., 2021), dan meningkatkan secara
signifikan keterampilan berpikir kritis siswa (Shodig, 2018). 3) Contextual-
Teaching Learning (CTL) yang mampu meningkatkan hasil maupun prestasi belajar
siswa (Irwan & Hasnawi, 2021) dan sangat membantu siswa dalam penguasaan
materi pembelajaran, serta siswa lebih aktif dan kreatif (Wasyik & Syafi’i, 2021),
juga mampu meningkatkan kemampuan berpikir Kritis siswa sehingga menghasilkan
prestasi belajar (Sarwinda et al., 2020). 4) High Order Thingking Skills (HOTS)
agar siswa mampu lebih kratif agar menghasilkan sesuatu yang baru (Dinni, 2018),
menambah keterampilan siswa dalam menjawab soal-soal yang diajarkan (Suciati,
2022), dan siswa dapat menggunakan keterampilan untuk menyelesaikan
permasalahan sepanjang hidup (Sakti, 2019). 5) Experience Learning (EL) agar
dapat meningkatkan motivasi belajar siswa (Chiu & Lee, 2019) dan sebagali
katalisator untuk menolong siswa mengembangkan kapasitas dan kemampuan
dalam proses pembelajaran (Sugiyanto, 2013). 6) Direct Instruction (DI) agar
mudah diikuti oleh siswa agar aktif dan antusias dalam belajar (Rumiti, 2020). Teori-
teori tersebut digunakan untuk mendapatkan perspektif yang lebih konprehensif
dalam menghasilkan modul algoritma pemrograman komputer.

Mengacu pada permasalahan dan literatur tersebut, maka target capaian dari
kegiatan Penmas yaitu guru mampu menyusun buku modul algoritma pemrograman
komputer dengan kolaborasi dari pemateri. Modul mengacu pada pendekatan
peralihan dari TCL ke SCL untuk memecahkan masalah K-13 ke Kurmer.
Penggunaan teori PBL, HOTS, CTL untuk memberikan solusi terhadap
permasalahan kemampuan computional siswa yang kurang, teknik brainstorming
guru kelas X dan XI untuk menjawab masalah materi tidak berkelanjutan.
Permasalahan Siswa kurang mandiri dengan cara menggunakan teknik siswa dapat
memvalidasi jawaban sendiri. Masalah materi yang monoton dengan cara
diversifikasi kompetensi, dan masalah terakhir materi yang sulit menggunakan
teknik pendekatan direct instruction. Manfaat yang didapatkan yaitu guru dapat
melaksanakan proses belajar mengajar sehingga siswa dapat belajar algoritma secara

aktif, mandiri, dan kreatif.
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METODE

Tahapan ataupun rancangan workshop dalam kegiatan Penmas yaitu beberapa
tahap yaitu tahap awal dengan melakukan identifikasi masalah, tim Penmas
menggali permasalahan yang dimiliki oleh guru Mapel Informatika SMK Negeri 10
Surabaya sehubungan dengan materi algoritma pemrograman. Dilanjutkan dengan
tahap diskusi, melakukan pertukaran pikiran antar pemateri dan guru kelas X dan XI
setiap jurusan yang berisi komposisi isi modul algoritma pemrograman komputer.
Kemudian masuk dalam tahapan penyusunan modul dengan menentukan kerangka
modul yang akan dibuat. Setelah itu tahap pelaksanaan pelatihan menyusun modul
algoritma pemrograman komputer. Kemudian tahap selanjutnya yaitu pengumpulan
modul, tim Penmas mengumpulkan materi yang disusun oleh para guru Mapel
Informatika untuk dapat ditindak-lanjuti menjadi modul yang siap digunakan untuk
proses belajar mengajar oleh guru Mapel Informatika. Sedangkan tahap terakhir
adalah Tahap Evaluasi, berisi evaluasi terhadap kegiatan yang dilakukan pemateri
menggunakan angket dengan skala likert 0 sampai dengan 4. Angket menilai
pemateri dari cara berpenampilan, cara penyampaian, kesesuaian materi, kualitas
interaktif pemateri dengan peserta pelatihan, dan kebermanfaatan materi. Penentuan
indikator adalah skala yang diperoleh adalah diatas skala 3. Sasaran yang dicapai
yakni peserta mampu menghasilkan modul algoritma pemrograman komputer sesuali
arahan/panduan dari  pemateri yang mengacu pada alat ukur sesuai teknik
pendekatan yang digunakan, yaitu teori SCL, PBL, CTL, HOTS, EL, dan DI. Teknik
pendekatan beralih dari TCL ke SCL dengan alat ukur check list berisi indikator
kegiatan telah berpusat pada siswa bukan pada guru. Teknik pendekatan PBL,
HOTS, dan CTL menggunakan alat ukur checklist berisi indikator siswa aktif karena
telah mampu menyelesaikan masalah menggunakan pemikiran tingkat tinggi dari
soal yang dibuat sendiri oleh siswa dengan kondisi yang relevan (kontektual),
penggunaan teori DI mengacu pada indikator siswa mampu mengikuti sesuai
tahapan yang diberikan dalam modul.

Pelatinan diikuti oleh 20 orang peserta yang merupakan guru Mapel
Informatika SMKN 10 Surabaya, didukung 5 orang pelaksana kegiatan dari
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Universitas Dinamika. Tabel 1 adalah jadwal kegiatan Penmas berisi waktu, materi,
dan tempat pelaksanaan.

Tabel 1 Jadwal Kegiatan Penmas

Tanggal Materi Tempat
11 Juli  Diskusi untuk menentukan rancangan: Perpustakaan
2023 1. Parameter kemampuan siswa sebagai prasyarat SMK Negeri
yang harus dipenuhi untuk memulai kelas XI. 10 Surabaya
2. Materi dalam proyek yang akan diberikan kepada
siswa kelas X.
3. Menentukan komponen algoritma yang akan
dicapai.
12 Juli Membuat tahapan dalam modul: Laboratorium
2023 1. Contoh proyek yang akan dibuat. Komputer

2. Menentukan analisis backward, dan forward agar SMK Negeri
dapat menentukan komponen dalam setiap tahapan 10 Surabaya
input — process — output.

13 Juli  Membuat panduan dalam menyusun: Laboratorium
2023 1. Soal. Komputer
2. Petunjuk menyelesaikan soal. SMK Negeri
3. Rubrik penilaian. 10 Surabaya

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan Penmas sesuai dengan metode yang telah direncanakan yaitu
tahap wawancara, telah dilakukan identifikasi masalah melalui wawancara. Terdapat
temuan pergantian kurikulum dari K-13 ke Kurmer namun tidak didukung dengan
modul yang relevan, yaitu tiga buku paket Mapel Informatika, namun tidak ada
pembahasan tentang algoritma pemrograman komputer. Padahal buku tersebut
menjadi acuan bagi guru yang sebelumnya menggunakan Kurikulum 2013 (K-13)
yang berbasis TCL. Sementara Kurmer mengacu pada SCL yang semestinya
terdapat modul yang digunakan referensi bagi siswa untuk belajar secara aktif,
mandiri namun tetap efektif, dan mampu meningkatkan secara signifikan
keterampilan berpikir kritis siswa. Hal inilah muncul temuan siswa kurang dalam
kemampuan computional, dan siswa kurang mandiri.

Temuan lainnya yaitu materi algoritma pemrograman komputer tidak
berkelanjutan dari kelas X ke kelas XI, sehingga guru dan siswa kelas X1 kesulitan

dalam melanjutkan materi pemrograman komputer.



GERVASI: Jurnal Pengabdian kepada Masyarakat
Vol. 8, No. 1, April 2024

ISSN 2598-6147 (Cetak)

ISSN 2598-6155 (Online)

Gambar 1 Pelaksanaan Wawancara

Tahap diskusi antara pemateri dengan guru kelas X dan XI setiap jurusan
dengan didapatkan temuan yaitu belum ada komposisi isi modul yang akan dibuat.
Sehingga perlu adanya komposisi yang sesuai untuk modul yang akan dibuat. Hasil
diskusi didapatkan komposisi isi modul algoritma pemrograman komputer yang
tersusun dari permasalahan, teknik pendekatan, alat ukur, indikator, dan target
capaian yang dapat dihasilkan dari modul yang disusun. Model pembelajaran yang
didapat untuk menyelesaikan permasalahan dengan temuan dapat menggunakan
pendekatan teori SCL, PBL, CTL, HOTS, EL, dan EL. Permasalahan K-3 ke Kurmer
diselesaikan dengan pendekatan beralih dari TCL ke SCL menggunakan alat ukur
checklist untuk mengukur hasil observasi kegiatan belajar telah berpusat pada siswa.
Indikator yang digunakan yaitu siswa aktif, dengan target tersusun rubrik yang
bertujuan siswa dapat menilai dirinya sendiri. Permasalahan selanjutnya yaitu
kemampuan komputional siswa yang kurang, diselesaikan dengan pendekatan teori
PBL, HOTS, CTL menggunakan alat ukur yang mengakomodir teori PBL, HOTS,
CTL dengan indikator siswa kreatif dengan target PBL yang selaras dengan jurusan
masing-masing menggunakan HOTS sebagai perangsang yaitu jawaban setiap siswa
wajib berbeda, sendangkan CTL dan menggunakan EL untuk menjawab soal.

Permasalahan materi tidak berkelanjutan, menggunakan pendekatan
Brainstorming guru kelas X dan XI. Alat ukur berupa adanya check list untuk Materi
kelas X berlanjut ke kelas XI, selain itu check list tersebut digunakan sebagai
indikator untuk mengetahui adanya ketercapaian target telah sesuai. Permasalahan
yang lain adalah siswa kurang mandiri, pendekatan yang dibentuk dalam modul

yakni siswa dapat memvalidasi jawaban sendiri, dengan tersedia alat ukur siswa
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dapat membuktikan hasil jawabannya sendiri. Indikator capaiannya berupa
kemandirian siswa dari target siswa mampu menggunakan software simulasi.

Permasalahan materi monoton, didekati dengan cara diversifikasi kompetensi,
menggunakan alat ukur check list bahwa materi yang memverifikasi bahwa materi
bervariasi sesuai jurusan. Indikator yang digunakan adalah materi seusuai jurusan
masing-masing. Targetnya yaitu siswa mampu menggunakan unsur dalam algoritma
sesuai dengan setiap jurusan. Permasalahan materi yang sulit, dapat didekati dengan
menggunakan direct instruction, alat ukur menggunakan adanya check list untuk
adanya petunjuk perintah yang tersusun secara runut. Indikatornya adalah siswa
dapat mengikuti petunjuk, dengan target terdapat petunjuk yang sesuai dengan Teori
DlI.

Tahap selanjutnya yaitu proses penyusunan, telah dilakukan proses
penyusunan modul materi pelatihan yang berisi penentuan rancangan algoritma
pemrograman, penentuan tahapan algoritma pemrograman komputer, dan
pembuatan lembar kerja menggunakan pemrograman komputer yang
mengakomodir terbentuknya modul bagi siswa. Gambar 2 berikut ini adalah sampul

modul yang digunakan sebagai acuan pelatihan.

‘Achmad Arrosyidi, S Kom, M.Med Kom.
Didiot Anindita Arnandy, Ko,
r. Muhamad Basyrul Muvid, $.Pd.L. M.Pd.

ALGORITMA
PEMOGRAMAN

KOMPUTER

Gambar 2 Modul Pelatihan
Tahap berikutnya adalah pelaksanaan pelatihan, telah terlaksana pelatihan
penyusunan modul algoritma pemrograman komputer. Gambar 3 berikut ini adalah

pelaksanaan pelatihan.
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Gambar 3 Pelaksanaan Pelatihan

Pelatihan terlaksana selama tiga hari dengan materi sesuai Tabel 1 yang berisi
jadwal yang telah dibuat sebelumnya. Tahap selanjutnya yaitu pengumpulan modul,
Telah terkumpul materi yang disusun oleh para guru Mapel Informatika yang
dihasilkan dari pelatihan algoritma pemrograman komputer yang berorientasi SCL,
PBL, CTL, HOTS, EL, DI untuk dapat ditindak-lanjuti menjadi modul yang siap
digunakan untuk proses belajar mengajar oleh guru Mapel Informatika. Gambar 4

berikut ini adalah modul yang telah siap untuk diajukan ISBN, dan HKI.

Bela—lar, 2 o ﬁ
Algoritma

Pemograman Komputer
dengan Mudah

Gambar 4 Modul Hasil Pelatihan
Modul berisi empat bagian utama yaitu algoritma pemograman komputer,
penggunaan algoritma pemrograman komputer, evaluasi algoritma pemrograman
komputer, dan pembuatan algoritma pemrograman komputer.
Tahap terakhir yaitu evaluasi, telah terlaksana evaluasi kegiatan terhadap
pemateri, dapat dilihat pada Gambar 5 berikut ini.
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RATA-RATA KESELURUHAN I  3,584615385
Materi yang disampaikan bermanfaat untuk... I 3,615384615
Pemateri komunikatif dan interaktif dengan... IS 30769

Materi yang disampaikan sesuai dengan... 3,538461538
Materi yang disampaikan mudah dipahami... I 3,334615385

Penampilan pemateri rapi dan menarik NN 3,615384615

31 32 33 34 35 36 37 38

Gambar 5 Hasil Angket Pelaksanaan Pelatihan

Hasil angket rata-rata dari skala likert 0 sampai dengan 4 yaitu penampilan
pemateri rapi dan menarik sebesar 3,615384615 yang merupakan usaha pemateri
agar mampu memberikan kesan agar peserta mempunyai motivasi belajar yang
tinggi karena dengan motivasi belajar dapat sangat penting dan berpengaruh
khususnya dalam menunjang hasil belajar (Nurfaliza & Hindrasti, 2021).
Penyampaian mudah dipahami peserta pelatihan sebesar 3,384615385, berarti
materi disampaikan untuk mudah dipahami oleh peserta pelatihan karena cara
penyampaian pemateri sangat berpengaruh terhadap motivasi belajar peserta
(Jainiyah et al., 2023). Materi yang disampaikan sesuai dengan kebutuhan peserta
pelatihan sebesar 3,538461538, mempunyai makna bahwa sangat tepat sasaran.
Sebagai upaya agar pelatihan memberikan perubahan terhadap peserta dari segi
kompetensi, keterampilan, dan sikap (Sulistiono & Biru, 2020). Pemateri
komunikatif dan interaktif dengan peserta pelatihan sebesar 3,769230769,
mempunyai arti pemateri sangat komunikatif dan berjalan dua arah sehingga dapat
membangun komunikasi yang efektif (Wulan Sari, 2016). Materi yang disampaikan
bermanfaat untuk pengembangan kompetensi pengajaran sebesar 3,615384615,
bermakna isi materi pelatihan sangat bermanfaat bagi peserta pelatihan merupakan
faktor yang sangat penting dalam proses pelatinan (Magdalena et al., 2020).
Pemateri memahami kondisi peserta pelatihan ketika tidak memahami materi
sebesar 3,615384615 yang berarti bahwa dipengaruhi pemateri perlu untuk
menuntaskan materi agar peserta pelatihan memahami materi sehingga
menambahkan rasa antusias peserta pelatihan (Bahar & Afdholi, 2013). Rata-rata

nilai angket secara keseluruhan sebesar 3,584615385, berarti pelatihan berjalan
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sangat efektif untuk memenuhi faktor pembelajaran yang efektif dalam
keterlaksanaan pelatihan (Bistari, 2018).

Perbandingan kegiatan Penmas dengan kajian literatur dari artikel yang
berjudul Pengembangan Modul Algoritma Dan Pemrograman Untuk Mahasiswa
Program Studi Pendidikan Matematika Universitas Tidar yang hanya berbasis PBL
(Franita & Pamungkas, 2019) bertujuan untuk mengembangkan bahan ajar berupa
modul Algoritma dan Pemrograman untuk tingkat perguruan tinggi. Pada kegiatan
Penmas bertujuan agar guru mampu menghasilkan modul Algoritma Pemrograman
Komputer yang lebih rinci dengan memenuhi beberapa parameter teori, yaitu SCL,
PBL, HOTS, CTL/EL dan DI. Alasan terjadi perbedaan penggunaan teori yang
digunakan, karena pengacu pada permasalahan yang diselesaikan.

SIMPULAN

Pelatihan pembuatan modul algoritma pemrograman komputer bagi guru
SMK Negeri 10 Surabaya adalah untuk memberikan solusi terhadap permasalahan
K-13 ke Kurmer, kemampuan komputional kurang, materi tidak berkelanjutan,
siswa kurang mandiri, materi monoton, dan materi sulit diikuti. Teori yang
digunakan yaitu SCL, PBL, CTL, HOTS, EL, dan DI, serta berjalan secara efektif,
dengan melalui tahapan workshop berupa identifikasi masalah, diskusi, penyusunan
modul, pelaksanaan pelatihan, pengumpulan modul dan evalusi. Pelatihan
pembuatan modul algoritma pemrograman komputer memenuhi tujuan yaitu telah
menghasilkan modul algoritma pemrograman komputer yang siap digunakan oleh

peserta pelatihan untuk mengajar, agar siswa aktif, mandiri, dan kreatif
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